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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Stunting merupakan sebuah kegagalan pertumbuhan pada anak yang
disebabkan oleh kekurangan gizi dalam waktu yang lama. Hal ini
menyebabkan anak akan memiliki perawakan tubuh yang lebih pendek jika
dibandingkan dengan anak normal di usianya. Kejadian tersebut masih
menjadi perhatian lebih karena masih banyak terjadi di dunia maupun di
Asia, khususnya Indonesia. Anak dapat dikatakan stunting jika tinggi badan
berada pada minus dua dibawah standar deviasi (<-2SD). Kegagalan dalam
pertumbuhan tersebut tidak hanya pada tinggi badan, tetapi pada
perkembangan otak juga. Oleh karena itu, anak dengan stunting dapat
memiliki proses berpikir yang lambat (Kemenkes RI, 2018).

Penurunan stunting menjadi fokus utama pemerintah Indonesia agar
angka kejadiannya juga semakin menurun. Sebagaimana yang disampaikan
World Health Organization (WHO) bahwa tahun 2025 dijadikan tahun
target nutrisi global dengan mengurangi jumlah balita stunting sebesar 40%
(WHO, 2014). Untuk membantu mewujudkan target tersebut pemerintah
Indonesia, khususnya pemerintah Kabupaten Bantul, juga ambil andil dalam
kegiatan penurunan angka kejadian stunting pada anak (Keputusan Bupati

Bantul, 2021).



Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (PSG) stunting memiliki
prevalensi tertinggi dibandingkan dengan permasalahan gizi lainnya seperti
gizi kurang, kurus, dan gemuk. Presentasi balita stunting nasional tahun
2015 yaitu 29%, di tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 27,5%, di
tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 29,6%, dan terus meningkat di
tahun 2018 menjadi 30,8% (Sudikno et al., 2019). Berdasarkan profil dinas
kesehatan Kota Yogyakarta diketahui prevalensi balita stunting sempat
mengalami penurunan pada tahun 2017 vyaitu 14,17% berubah
menjadil2,83% pada tahun 2018, di tahun 2019 terus mengalami penurunan
yaitu 11,31%, pada tahun 2020 terjadi peningkatan yaitu menjadi 14,36%
dan kembali menurun di tahun 2021 yaitu 12,88% (Dinkes, 2022). Sebaran
kejadian stunting di DIY pada tahun 2017 diketahui yang paling tinggi
terjadi adalah Kabupaten Gunungkidul (25,9%), diikuti oleh Kulonprogo
(23,6%), Kota Yogyakarta (23%), Bantul (22,9%), dan Sleman (10,6%)
(Suryati et al., 2020).

Periode usia balita merupakan masa yang penting terkait
pertumbuhan dan perkembangan manusia, karena masa ini merupakan
periode emas dan kritis dalam tumbuh kembang anak. Anak usia 1 — 3 tahun
disebut sebagai konsumen pasif karena mereka hanya akan menerima
makanan dari yang disediakan ibunya. Oleh sebab itu, pada masa ini sangat
perlu diperhatikan jumlah makanan yang cukup besar dengan
memperhatikan pola makan dan frekuensi pemberian (Akbar et al., 2020).

Pertumbuhan yang dapat terjadi adalah pertambahan tinggi badan, berat



badan, dan perkembangan yang dapat terjadi adalah motorik, sensorik,
termasuk kognitif (Kemenkes RI, 2018).

Tingkat pendidikan ibu yang rendah akan kurang memberikan
stimulasi kepada anak dibandingkan dengan yang tingkat pendidikannya
lebih tinggi (Ariani & Yosoprawoto, 2013). Tingkat pendidikan ibu akan
berpengaruh juga terhadap pola asuh kepada anaknya. Hal ini berkaitan
dengan mudah atau tidaknya seorang ibu dalam menerima informasi,
sehingga pada ibu dengan pendidikan yang tinggi akan lebih mudah
mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Pada ibu yang memiliki
tingkat pendidikan lebih rendah akan sulit menerima informasi yang
berkaitan dengan gizi balita (Olsa et al., 2018). Semakin tinggi tingkat
pendidikan pada ibu maka akan semakin tinggi pula pengetahuannya terkait
pemilihan asupan gizi yang harus diberikan kepada anaknya (Sutarto et al.,
2020).

Dari hasil penelitian Suryati, dkk (2020) di Kecamatan Pundong dari
sampel 90 balita diketahui bahwa 60 diantaranya ibu memiliki pendidikan
yang dikategorikan rendah. Kejadian stunting dapat terus meningkat jika
faktor tingkat pendidikan ibu dan pola asuh tidak diperhatikan dengan baik.
Dari penelitian yang sudah ada sebelumnya hanya didapatkan data
karakteristik demografi dengan penjelasan berupa kalimat deskriptif, belum
ditampilkan hubungan antara faktor demografi dengan kejadian stunting.
Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang hubungan tingkat

pendidikan ibu dan pola asuh dengan kejadian stunting di posyandu wilayah



kerja Puskesmas Pundong, Kabupaten Bantul. Meskipun prevalensi
kejadian stunting menurut data yang ada lebih besar di Gunung Kidul dan
Kulon Progo, tetapi lokasi tersebut merupakan lokasi yang sulit untuk
dijangkau oleh peneliti sehingga peneliti memilih wilayah kerja Puskesmas
Pundong, Kabupaten Bantul sebagai tempat penelitian. Pertimbangan
lainnya adalah terkait jumlah fasilitas kesehatan di Kapanewon Pundong
yang hanya tersedia satu yaitu Puskesmas Pundong. Dilihat juga dari
kondisi geografis beberapa desa yang beragam dibandingkan kondisi
geografis Kota Yogyakarta dan jumlah fasilitas kesehatan yang ada di
wilayah tersebut, terlebih lagi terdapat beberapa rumah sakit besar di
wilayah Kota Yogyakarta. Peneliti mempertimbangkannya terkait jumlah
balita yang dapat terdata dengan baik atau tidak apabila dengan kondisi

seperti di wilayah kerja Puskesmas Pundong.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut perumusan masalah penelitian
ini adalah apakah ada hubungan tingkat pendidikan ibu dan pola asuh

dengan kejadian stunting.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi hubungan tingkat pendidikan dan pola asuh
dengan kejadian stunting pada anak usia 6 — 59 bulan di wilayah kerja

Puskesmas Pundong, Kabupaten Bantul.

1.3.2 Tujuan Khusus
a) Mengidentifikasi gambaran kejadian stunting pada balita usia 6-
59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pundong.
b) Mengetahui hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kejadian
stunting.
c) Mengetahui hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting.
d) Mengetahui faktor lainnya terhadap kejadian stunting.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan literasi dan diharapkan
mampu memajukan edukasi pada pelayanan kesehatan terkait program-

program yang berhubungan dengan pencegahan stunting.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan tambahan

informasi bagi Dinas Kesehatan, Rumah Sakit, dan Puskesmas



setempat guna meningkatkan pelayanan dan program-program yang

berhubungan dengan penanganan stunting.

Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Hasil

penelitian ini

dapat dijadikan sebagai

sumber

informasi terkait hubungan tingkat pendidikan ibu dan pola asuh

dengan kejadian stunting pada anak usia 6 — 59 bulan di wilayah

kerja Puskesmas Pundong, Kabupaten Bantul.

Bagi Orangtua

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan

bahan literasi terkait hubungan tingkat pendidikan ibu dan pola asuh

dengan kejadian stunting pada anak usia 6 — 59 bulan.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1 Keaslian Penelitian

Nama, Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan
Nurmalasari, Hubungan Penelitian Terdapat Lokasi
Yesi, etal., 2020 Tingkat analitik hubungan antara penelitian,
Pendidikan Ibu observasional tingkat variabel
dan Pendapatan dengan Pendidikan ibu penelitian,
Keluarga pendekatan (p= 0,000), waktu penelitian
dengan cross sectional. (OR=  3,313)
Kejadian dan pendapatan
Stunting  Pada keluarga  (p=
Anak Usia 6 — 0,000), (OR=
59 Bulan 5,132) terhadap
kejadian
stunting  pada
anak usia 6-59
bulan di Desa
Mataram Iir
Kecamatan
Seputih



Suryati, et al.,
2020

Mentari, Trinita
Septi., 2020

Gambaran
Balita Stunting
Berdasarkan
Karakteristik
Demografi Ibu
di Wilayah
Kerja
Puskesmas
Pundong,
Bantul,
Yogyakarta

Pola Asuh
Balita Stunting
Usia 24-59
Bulan

Penelitian  non
eksperimental
dengan
pendekatan
deskriptif
observasional.

Penelitian
dengan survey
analitik dengan
menggunakan
rancangan Cross
sectional.

Surabaya Tahun
2019.

Terdapat
beberapa factor
demografi
orangtua yang
berperan dalam
kejadian
stunting  pada
anak
diantaranya,
umur ibu,
tingkat

pendidikan ibu,
jumlah anggota
keluaraga, status
pekerjaan, dan
pendapatan
keluarga.
Terdapat
hubungan antara
pengetahuan,
sikap, umur,
pekerjaan,
tingkat
pendidikan,
tingkat
pendapatan
keluarga,
dukungan
keluarga
terhadap  pola
asuh balita
stunting. Tidak
ada hubungan
antara akses
pelayanan
kesehatan
dengan
asuh
stunting.

dan

pola
balita

Variable
penelitian,
waktu
penelitian.

dan

Lokasi
penelitian,
variable
penelitian, dan
waktu penelitian

Adapun perbedaan dengan penelitian — penelitian sebelumnya terletak pada

lokasi penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian, dan metode penelitian yang



digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dan pola asuh dengan kejadian stunting dan merupakan penelitian

analitik observasional dengan metode cross-sectional study.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Tingkat pendidikan ibu yang rendah memiliki hubungan dengan kejadian
stunting pada balita.

Tidak ada hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting pada balita.
Faktor lain yang diteliti yaitu jumlah anggota keluarga, penghasilan
orangtua, pemberian makanan, pemberian ASI eksklusif, riwayat penyakit

infeksi, dan lingkungan tidak memiliki hubungan dengan kejadian stunting.

5.2 Saran

1.

Bagi ibu dengan balita stunting dapat lebih memperhatikan kecukupan gizi
anak dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Informasi tentang stunting
dapat diakses dengan mudah di internet maupun media sosial. Dukungan
dari keluarga juga dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
kebutuhan gizi anak. Dengan adanya dukungan dan fasilitas yang
dimanfaatkan diharapkan dapat menekan dan mencegah kejadian stunting.
Bagi peneliti berikutnya apabila hendak menggunakan kuisioner untuk pola
asuh dapat dipertimbangkan untuk menyusun pertanyaan yang lebih

spesifik dan mengerucut.
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